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ABSTRAK 

Dampak Ketimpangan Pendapatan terhadap Utang Publik di Negara-negara  

Low Middle Income 

Oleh: 

Selli Agustini; Azwardi 

Negara-negara berkembang masih dihadapkan pada permasalahan pembangunan 

ekonomi terutama pada masalah keterbatasan sumber daya modal. Peningkatan 

pendapatan pemerintah yang merata masih terhambat oleh ketidakmampuan 

banyak negara, terutama negara-negara berkembang, untuk memperluas basis 

pajak. Akibatnya, negara-negara berkembang melakukan berbagai stimulus fiskal 

untuk mendorong perekonomian dengan melakukan tekanan tambahan pada posisi 

utang. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ketimpangan pendapatan yang 

dilihat dari gini rasio terhadap utang publik di 18 negara low middle income dengan 

pertumbuhan ekonomi dan defisit anggaran sebagai variabel kontrol. 18 negara 

tersebut yaitu Bolivia, Haiti, Côte d’Ivoire, Kenya, Lesotho, Mongolia, Nigeria, 

Philippines, Ukraine, Tunisia, Angola, Bangladesh, Benin, Comoros, Congo, Rep, 

Honduras, Kyrgyz Republic dan Lao PDR. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder 2013-2022. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel 

dengan Random Effect Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel ketimpangan pendapatan dan defisit anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap utang publik sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif, yang berarti peningkatan ketimpangan pendapatan akan menurunkan rasio 

utang publik di 18 negara low middle income.  

Kata Kunci : Ketimpangan Pendapatan, Utang Publik, Low Middle Income. 
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ABSTRACT 

The Impact of Income Inequality on Public Debt in Low Middle Income Countries 

By: 

Selli Agustini; Azwardi 

Developing countries are still faced with economic development problems, 

especially the problem of limited capital resources. An equitable increase in 

government revenue is still hampered by the inability of many countries, especially 

developing countries, to expand the tax base. As a result, developing countries 

undertake various fiscal stimuli to boost the economy by putting additional pressure 

on the debt position. This study aims to determine the effect of income inequality 

as measured by the Gini ratio on public debt in 18 low middle income countries 

with economic growth and budget deficit as control variables. The 18 countries are 

Bolivia, Haiti, Côte d'Ivoire, Kenya, Lesotho, Mongolia, Nigeria, Philippines, 

Ukraine, Tunisia, Angola, Bangladesh, Benin, Comoros, Congo, Rep, Honduras, 

Kyrgyz Republic and Lao PDR. This study uses secondary data from 2013-2022. 

The analysis technique used is panel data regression with Random Effect Model 

(REM). The results showed that income inequality and budget deficit variables have 

a positive and significant effect on public debt while economic growth has a 

negative effect, which means that an increase in income inequality will reduce the 

ratio of public debt in 18 low middle income countries.  

Keywords: Income Inequality, Public Debt, Low Middle Income. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Negara-negara berkembang masih dihadapkan pada permasalahan pembangunan 

ekonomi terutama pada masalah keterbatasan sumber daya modal. Selain itu 

kebutuhan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan pada tahun 2030 

memberikan tekanan ekstra pada belanja pemerintah. Namun, peningkatan 

pendapatan pemerintah yang merata masih terhambat oleh ketidakmampuan 

banyak negara, terutama negara-negara berkembang, untuk memperluas basis pajak 

(Augustine, 2023). Akibatnya, negara-negara berkembang melakukan berbagai 

stimulus fiskal untuk mendorong perekonomian sehingga memberikan tekanan 

tambahan pada posisi utang (Lau, 2022). Hampir setiap negara di dunia ini berutang 

dan membutuhkan utang untuk menutup defisit anggaran pemerintah baik di dalam 

maupun di luar negeri. Hal ini terjadi karena penerimaan yang telah dianggarkan 

tidak mencukupi untuk mendanai pembangunan atau belanja pemerintah (Satya, 

2015).  

Utang publi lk melrupakan i lndi lkator utama kelrapuhan elkonomi l dan keluangan 

dalam suatu nelgara. Walaupun nelgara celndelrung melmi lnjam uang, teltapi l delngan 

batas telrtelntu. Teltapi l, ada belbelrapa faktor yang dapat melmpelngaruhi l ti lngkat utang 

dan melngharuskan nelgara-nelgara telrselbut untuk melmi llilki l rasi lo utang telrhadap 

PDB yang ti lnggil mellelbi lhi l 100% (Gargouri l & Ksanti lnil, 2016). 
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 Studi yang dilakukan Azzimonti dan Quadrini (2012) dalam Carrera & de 

la Vega (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pada 16 negara OECD, 

peningkatan utang publik berkaitan dengan peningkatan ketimpangan pendapatan 

antara tahun 1973 hingga 2005, yang diukur dengan jumlah total pendapatan yang 

diperoleh 1% populasi teratas. Menurut Carrera & de la Vega (2021), ketimpangan 

berpengaruh terhadap rasio utang publik karena faktor-faktor yang berhubungan 

dengan reaksi sosial dan politik, ketidakstabilan politik, kerusuhan sosial dan 

stabilitas keuangan. Dengan berbagai metode, hasilnya bahwa ketimpangan 

merupakan faktor penentu yang penting dari rasio utang publik terhadap PDB. 

Peineili iti ian oleih Eiwa Aksman (2017) meinunjukkan bahwa neigara-neigara 

deingan ti ingkat keimi iski inan yang reilati if ti inggi i atau meimi iliiki i keiti impangan 

peindapatan yang ti inggi i akan meilakukan peingeiluaran beilanja sosi ial leibi ih tiinggi i 

seihi ingga untuk meingatasi i hal teirseibut deingan cara beirhutang. Teitapi i, para peineili iti i 

meineimukan bahwa keiti impangan peindapatan maupun keimi iski inan juga bukan 

meirupakan i indi ikator yang si igni ifi ikan seicara stati isti ik teirhadap rasi io utang publi ik 

teirhadap PDB. 

Meini ingkatnya utang peimeiri intah beirpeingaruh pada stabi ili itas keiuangan 

neigara-neigara beirpeindapatan ti inggi i dan reindah seilama beirtahun-tahun. Bank 

Duni ia meimbagi i neigara meinjadi i eimpat keilompok, yai itu neigara beirpeindapatan 

reindah, neigara beirpeindapatan meineingah kei bawah, neigara beirpeindapatan 

meineingah  atas, dan neigara beirpeindapatan ti inggi i, peindapatan meinggunakan 

peindapatan nasi ional bruto (GNIi) peir kapi ita yang di iukur dalam dolar AS 

meinggunakan ni ilai i tukar rata-rata ti iga tahun. Seimeintara i itu, neigara low mi iddlei 
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i incomei meimi ili iki i GNIi peir kapi ita di i atas $1.136 teitapi i di i bawah $4.465 yang 

teirmasuk neigara beirkeimbang (Fantom & Seirajuddi in, 2023). 

Pada tahun 2022, utang publi ik yang teirdi iri i dari i utang peimeiri intah dalam 

neigeiri i dan luar neigeiri i meincapai i reikor seibeisar USD 92 tri iliiun. Neigara-neigara 

beirkeimbang beirhutang hampi ir 30% dari i total utang teirseibut, dan seiki itar 70% 

beirasal dari i Ti iongkok, Iindi ia, dan Brazi il. Namun, utang publi ik meiniingkat leibi ih 

ceipat di i neigara-neigara beirkeimbang di ibandi ingkan deingan neigara-neigara maju 

seilama deikadei teirakhi ir. Meini ingkatnya utang di i neigara-neigara beirkeimbang 

teirutama di iseibabkan oleih meini ingkatnya keibutuhan peindanaan peimbangunan yang 

di ipeirburuk oleih pandeimi i COVIiD-19, kri isi is bi iaya hi idup, dan peirubahan i ikli im dan 

teirbatasnya sumbeir peindanaan alteirnati if. Aki ibatnya, jumlah neigara yang 

meinghadapi i ti ingkat utang ti inggi i meini ingkat tajam dari i hanya 22 neigara pada tahun 

2011 meinjadi i 59 neigara pada tahun 2022 (UNCTAD, 2023). 

Meiski ipun li iteiratur meingeinai i utang publi ik cukup banyak, jumlah arti ikeil 

yang meinyeibutkan i inteiraksi i antara utang publi ik dan keiti impangan peindapatan  leibi ih 

teirbatas. Kai itan teioreiti is antara keiti impangan peindapatan dan utang publi ik dapat 

di iteimukan dalam karya Peirsson dan Tabeilli ini i (1991) dan Aleisi ina dan Rodri ik 

(1994). Peineili iti iannya meinjeilaskan bagai imana ti ingkat keiti impangan peindapatan 

yang ti inggi i meinci iptakan teikanan poli iti ik pada peimeiri intah untuk meimbi iayai i 

peingeiluaran reidi istri ibuti if. Keiti ika total peindapatan yang di ikumpulkan oleih 

peimeiri intah teirlalu reindah untuk meinutupi i peingeiluaran reidi istri ibuti if yang 

di iproyeiksi ikan, deifi isi it anggaran akan teirci ipta dan, dalam jangka panjang, utang 

publi ik akan meini ingkat. Jabłoński i (2013) meinyaji ikan argumein teioreiti is untuk 
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hubungan antara peini ingkatan keiti impangan peindapatan dan peini ingkatan utang 

publi ik dalam eikonomi i kapi itali is. Hasi ilnya meinunjukkan bahwa peini ingkatan 

keiti impangan peindapatan meinyeibabkan peini ingkatan utang publi ik dii neigara-neigara 

OEiCD antara 1995 dan 2010.  

Beiri ikut data keiti impangan peindapatan dan rasi io utang publi ik teirhadap PDB 

di i beibeirapa neigara low mi iddlei i incomei : 

Tabel 1. 1 Perkembangan Ketimpangan Pendapatan (Gini Index) dan Rasio 

Utang Publik terhadap PDB di Negara-negara Low Middle Income 2020-2022 

(persen) 

 

No Negara 
Ketimpangan Pendapatan 

Rasio Utang Publik Terhadap 

PDB 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 

1 Bolivia 0,36 0,36 0,37 77,97 81,41 82,62 

2 Haiti 0,37 0,38 0,38 22,02 25,60 25,01 

3 Côte d’Ivoire 0,36 0,36 0,37 46,35 50,83 56,75 

4 Kenya 0,37 0,38 0,38 67,84 66,97 67,94 

5 Lesotho 0,38 0,38 0,38 59,97 56,35 57,91 

6 Mongolia 0,39 0,34 0,34 97,37 79,75 82,43 

7 Nigeria 0,36 0,37 0,37 34,49 36,51 38,02 

8 Philippines 0,38 0,38 0,38 51,64 57,00 57,52 

9 Ukraine 0,44 0,44 0,44 60,51 48,84 81,69 

10 Tunisia 0,39 0,39 0,39 77,62 79,94 79,36 

11 Angola 0,42 0,42 0,42 138,90 86.86 67.05 

12 Bangladesh 0,42 0,42 0,42 34,51 35,61 39,09 

13 Benin 0,43 0,43 0,43 46,14 50,29 52,39 

14 Comoros 0,42 0,42 0,42 23,96 25,38 29,06 

15 Congo, Rep 0,39 0,39 0,39 11,11 107,92 99,56 

16 Honduras 0,40 0,38 0,38 58,91 55,79 53,37 

17 Kyrgyz Republic 0,42 0,42 0,42 67,65 59,47 53,53 

18 Lao PDR 0,42 0,42 0,42 75,97 92,36 128,51 

 Sumbe ir: UNU-WI iDE iR’s World Iincome i I ineiqualiity Database i (WI iI iD) dan I,MF 

 

Studi yang dilakukan Cuki ieirman dan Meiltzeir (1989) dalam Arawatari i & 

Ono (2020) meingeimbangkan mode il geineirasi i yang tumpang tiindi ih deingan 

keiti impangan peindapatan dan me ingusulkan hubungan posi iti if antara keiti impangan 
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dan utang publi ik. Namun, anali isi is meireika teirbatas pada e ikonomi i teirtutup, 

meingabai ikan peirbeidaan li intas neigara dalam keiti idakseitaraan dan ke ibi ijakan fiiskal. 

Studii i ini i meingkaji i peirtanyaan yang beilum teirjawab dan me inunjukkan bahwa 

ti ingkat keiti impangan antar neigara bukanlah de irajat keiti impangan dalam suatu 

neigara, teitapi i meirupakan faktor peinti ing dalam meimbeintuk keibi ijakan fiiskal. 

Beirdasarkan Tabeil 1.1, rasi io utang publiik di i 18 neigara low mi iddlei i incomei 

seilama peiri iodei 2020-2022 seinanti iasa meingalami i peini ingkatan dan peirubahan yang 

si igniifi ikan di iaki ibatkan beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi i seihi ingga rasi io utang 

publi ik di i beibeirapa neigara low mi iddlei i incomei beirfluktuasi i seiti iap tahunnya. Oleih 

kareina i itu, ti ingkat utang yang teirus meingalami i peini ingkatan pada 18 neigara low 

mi iddlei i incomei meinyeibabkan keikhawati iran yang seiri ius meingeinai i keibeirlanjutan 

utang luar neigeiri i dan dalam neigeiri i di i neigara-neigara teirseibut. Deingan peirubahan 

yang si igni ifi ikan teirseibut maka pada 18 neigara low mi iddlei i incomei teirseibut 

meirupakan neigara yang meimpunyai i masalah dalam hal utang publi ik. Ji ika di ili ihat 

pada data keiti impangan peindapatan pada 18 neigara low miiddlei i incomei pada peiri iode i 

2020-2022 yang di iukur beirdasarkan i indeiks gi ini i. Keiti impangan peindapatan di i 

neigara low mi iddlei i incomei di itunjukkan deingan ni ilai i gi ini i yang masi ih beirada di i 

bawah 0.5 i indeiks, di imana Ukrai inei meinjadi i neigara deingan ni ilai i i indeiks gi ini i 

teirti inggi i di i antara 18 neigara low mi iddlei i incomei seilama peiri iodei 2020-2022. Hal i ini i 

meinandakan bahwa Ukrai inei meimi ili iki i keiti impangan peindapatan yang pali ing ti idak 

teirdi istri ibusi i seicara meirata di i antara 18 neigara low mi iddlei i incomei. Seidangkan Côtei 

d’Iivoi irei dan Nigeria meinjadi i neigara deingan ni ilai i i indeiks gi ini i teireindah dan meimi iliikii 

keimeirataan peindapatan yang pali ing tiinggi i dii antara 18 neigara low mi iddlei iincomei. 
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Hal i ini i dapat meimbukti ikan bahwa ti ingkat keiti impangan peindapatan di i seiti iap 

wi ilayah meimi ili ikii ni ilai i iindeiks gi ini i yang beirbeida-beida dan banyak faktor yang dapat 

meimeingaruhi i ti ingkat keiti impangan suatu wi ilayah. Peini ingkatan keiti impangan 

peindapatan rata-rata di i 18 neigara low mi iddlei i incomei di iseibabkan oleih kondi isii sosi ial 

seirta keibi ijakan dari i 18 neigara masi ing-masi ing. Teirleipas dari i keikhawati iran i ini i, 

meineintukan apakah utang publi ik dan utang luar neigeiri i beirkeilanjutan seilalu 

meirupakan tugas yang suliit keiti ika meini ilai i solvabi ili itas jangka panjang dan 

li ikuiidi itas jangka peindeik seicara beirsamaan dalam beibeirapa kasus teirteintu di i seitiiap 

neigara (Sheing & Sukaj, 2021). 

Tabel 1. 2 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di Negara-negara Low 

Middle Income 2020-2022 (persen) 

 

No Negara 
Pertumbuhan Ekonomi 

2020 2021 2022 

1 Bolivia -8,7 6,1 3,1 

2 Haiti -3,3 -1,8 -1,7 

3 Côte d’Ivoire 1,7 7,0 6,7 

4 Kenya -0,3 7,5 4,8 

5 Lesotho -3,9 2,1 0,6 

6 Mongolia -4,6 1,6 4,8 

7 Nigeria -1,8 3,6 3,3 

8 Philippines -9,5 5,7 7,6 

9 Ukraine -3,8 3,4 -29,1 

10 Tunisia -8,8 4,4 2,5 

11 Angola -5,6 1,2 3,0 

12 Bangladesh 3,4 6,9 7,1 

13 Benin 3,8 7,2 6,3 

14 Comoros -0,2 2,1 2,4 

15 Congo, Rep -6,2 -2,2 1,5 

16 Honduras -9,0 12,5 4,0 

17 Kyrgyz Republic -8,4 6,2 7,0 

18 Lao PDR 5,5 0,5 2,5 
Sumbe ir: World Bank 

Peini ingkatan utang publi ik juga meirupakan faktor dalam meini ingkatkan 

peirtumbuhan eikonomi i dan juga dapat meingancam keisi inambungan fi iskal 
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peimeiri intah. Peingadaan utang publi ik akan meingaki ibatkan beiban utang di ikeimudi ian 

hari i, yai itu meilalui i peimbayaran pokok pi injaman dan peimbayaran bunga utang, ji ika 

utang publi ik dapat meindorong peirtumbuhan eikonomi i yang leibi ih ti inggi i maka 

peineiri imaan pajak  dapat  di itiingkatkan dan keimampuan  meimbayar  keimbali i  utang  

publi ik teitap teirjaga. Namun, ji ika utang publi ik tiidak dapat meindorong   

peirtumbuhan   eikonomi i   maka   beiban utang akan meimbeiratkan dan meingancam 

keisi inambungan fi iskal peimeiri intah. Neigara juga dapat di irugi ikan kareina peini ingkatan 

beiban fi iskal daeirah dapat meindorong keinai ikan  pajak  yang  di ibayarkan  oleih  

masyarakat, seimeintara   ti idak   ada   manfaat   tambahan   yang di irasakan oleih 

neigara dari i peimanfaatan dana utang (Zeind, 2022). Peineili iti ian    yang    di ilakukan    

oleih    Boski in (2021)   meinunjukkan   bahwa   peini ingkatan   beisar rasi io utang publi ik 

dapat meinyeibabkan pajak yang jauh leibi ih tiinggi i, peindapatan masa deipan yang 

leibi ih reindah, dan keiti idakadi ilan antar geineirasi i. 

Tabeil 1.2 beirdasarkan data dari i world bank meinunjukkan bahwa 

peirtumbuhan eikonomi i di i 18 neigara low mi iddlei i incomei beirfluktuasi i. Pada tahun 

2022 Phi iliippi ineis meinjadi i neigara deingan peirtumbuhan eikonomi i teirti inggi i yai itu 

7.6% dari i tahun seibeilumnya. Ukrai inei meinjadi i neigara deingan peirtumbuhan 

eikonomi i teireindah yai itu -29.1%. 

Seilai in beiri isi iko bagi i peirtumbuhan eikonomi i keideipannya, keibi ijakan untuk 

meinutupi i deifi isi it anggaran i ini i dapat meini imbulkan masalah i inflasi i seicara beisar-

beisaran. Meinurut Barro dalam Mahi indun (2007), pada saat peimeiri intah 

meinjalankan anggaran deifi isi it, peimeiri intah akan beirusaha meineitapkan pajak 
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seikarang yang leibi ih reindah di ibandi ingkan meincapai i surplus. Teitapi i pajak di imasa 

yang akan datang harus meini ingkat untuk meinutupi i utang teirseibut.  

Dalam bukunya, Manki iw (2007) meingatakan bi ila peimeiri intah leibi ih banyak 

meilakukan peingeiluaran dari ipada meingumpulkan dana meilalui i pajak, peimeiri intah 

akan meimi injam dari i seiktor swasta (luar neigeiri i) untuk meindanai i deifi isi it anggaran.  

Tabel 1. 3 Perkembangan Defisit Anggaran di Negara-negara Low Middle 

Income 2020-2022 (persen) 

 

No Negara 
Defisit Anggaran 

2020 2021 2022 

1 Bolivia -12,72 -9,33 -7,30 

2 Haiti -2,40 -2,16 -2,15 

3 Côte d’Ivoire -5,42 -4,83 -6,73 

4 Kenya -8,13 -7,14 -6,05 

5 Lesotho -0,26 -4,40 -337 

6 Mongolia -9,24 -3,05 0,79 

7 Nigeria -5,58 -6,03 -5,48 

8 Philippines -5,54 -6,31 -5,24 

9 Ukraine -5,92 -3,95 -16,68 

10 Tunisia -9,05 -7,62 -6,61 

11 Angola -1,93 0,78 0,68 

12 Bangladesh -4,84 -3,61 -4,12 

13 Benin -4,68 -5,71 -5,56 

14 Comoros -4,3 -0,51 -2,78 

15 Congo, Rep -5,42 -4,93 -6,83 

16 Honduras -4,49 -3,14 1,65 

17 Kyrgyz Republic -3,06 -0,71 -0,28 

18 Lao PDR -6,1 -4,54 -2,34 
Sumbe ir: World Bank 

Meinurut kaum Keiyneis dalam Fati imah (2013), alasan utama peimeiri intah 

meilakukan pi injaman kei luar neigeiri i adalah ti inggi inya deifi isi it anggaran peimeiri intah 

dalam meilaksanakan peimbangunan. Oleih kareina i itu, peimeiri intah beirusaha untuk 

meingawasi i masalah teirseibut deingan meilakukan pi injaman kei luar neigeiri i. Deifi isi it 
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anggaran meinunjukkan kondi isii peingeiluaran peimeiri intah leibi ih beisar dari i 

peindapatan peimeiri intah. oleih kareina i itu, peimeiri intah harus beirusaha untuk meinutupii 

keikurangan teirseibut, salah satunya deingan utang. Seimaki in ti inggi inya 

keiteirgantungan teirhadap utang luar neigeiri i meinjadi i masalah beisar di i masa 

meindatang. Hal i ini i kareina utang meini imbulkan adanya keiwaji iban untuk meimbayar 

keimbali i utang teirseibut pada jangka waktu yang teilah di iseipakati i. Hubungan antara 

deifi isi it anggaran deingan utang adalah neigati if. Namun, data pada Tabeil 1.3 

meinunjukkan bahwa ni ilai i deifi isi it anggaran beirfluktuati if. Kareina seisuai i deingan teiori i 

yang teilah di ijeilaskan, deingan meinurunnya ni ilai i deifi isi it anggaran, seiharusnya ti idak 

meinambah ni ilai i utang. Hal teirseibut meinari ik peirhati ian, kareina ti idak seisuai i deingan 

teiori i yang ada. 

Seihi ingga peineili iti ian i ini i juga meinggunakan vari iabeil kontrol yai itu 

peirtumbuhan eikonomi i dan deifi isi it anggaran. Meinurut Sugiiyono (2022), vari iabeil 

kontrol yai itu vari iabeil yang di ikeindali ikan atau di ibuat konstan seihi ingga hubungan 

vari iabeil i indeipeindein teirhadap deipeindein ti idak diipeingaruhi i oleih faktor luar yang 

ti idak di iteili iti i. Peinambahan vari iabeil peirtumbuhan eikonomi i dan deifi isi it anggaran 

seibagai i vari iabeil kontrol di ianggap peinti ing di ilakukan, agar dapat meini ingkatkan 

keiakuratan modeil peineili iti ian. 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian seibeilumnya, meinunjukkan bahwa 

peirtumbuhan eikonomi i meini ingkat seii iri ing deingan meini ingkatnya ti ingkat utang 

publi ik (Saungweimei & Odhi iambo, 2019). Hasi il peineili iti ian i inii seijalan deingan hasi il 

peineili iti ian yang di ilakukan oleih Huang (2018) meinunjukkan bahwa peirtumbuhan 

eikonomi i beirpeingaruh posi itiif dan si igni ifi ikan teirhadap utang publi ik. Pada peineili iti ian 
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yang di ilakukan oleih Fahmi i (2021) meinunjukkan bahwa deifi isi it anggaran 

beirpeingaruh posi iti if dan siigni ifi ikan teirhadap utang peimeiri intah. Beirbeida deingan 

hasi il peineili itiian di ilakukan oleih Hiilton (2021) meinunjukkan bahwa peirtumbuhan 

eikonomi i tiidak meimi iliiki i hubungan seibab aki ibat deingan utang publi ik dan 

beirdasarkan peineili iti ian oleih Santosa (2020) meineimukan bahwa dalam jangka 

panjang peirtumbuhan eikonomi i dan deifi isi it anggaran beirpeingaruh neigati if teirhadap 

utang luar neigeiri i. 

Meingacu pada laporan IiMF (2020), di ijeilaskan bahwa ti idak ada aturan yang 

pasti i untuk meineintukan apakah utang publi ik i itu beirkeilanjutan. Deingan deimi iki ian, 

peindeikatan yang umum di igunakan adalah meingamati i rasi io utang publi ik teirhadap 

PDB, jiika rasi io i ini i stabi il dari i waktu kei waktu, maka keibi ijakan fi iskal dapat di ianggap 

beirkeilanjutan. Meinurut laporan IiMF (2009), eifeikti iviitas keibi ijakan fi iskal dalam 

meirangsang peirmi intaan agreigat seilama reiseisi i beirbandi ing teirbali ik deingan ti ingkat 

utang publiik, yang meineigaskan keisi impulan di i atas. Teilah di iteimukan bahwa untuk 

ti ingkat utang dii atas seiki itar 60 peirsein dari i PDB, peirki iraan ti itiik dampak konsumsii 

peimeiri intah teirhadap keikuatan peimuli ihan eikonomi i meinjadi i neigati if atau takut gagal 

bayar dalam jangka panjang (Cottareilli i & Moghadam, 2011). Berdasarkan latar 

belakang dan fenomena di atas peneliti tertarik untuk meilakukan peineili iti ian teintang 

“Dampak Ketimpangan Pendapatan terhadap Utang Publik di Negara-negara Low 

Middle Income”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah di ipaparkan seibeilumnya maka rumusan 

masalah dalam peineili iti ian i inii adalah bagai imana peingaruh Keiti impangan 

Peindapatan, Peirtumbuhan Eikonomi i dan Deifi isi it Anggaran teirhadap Utang Publiik 

di i Neigara-neigara Low Mi iddlei Iincomei? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari i peineili iti ian i ini i adalah menganalisis peingaruh Keiti impangan Peindapatan, 

Peirtumbuhan Eikonomi i dan Deifi isi it Anggaran teirhadap Utang Publi ik di i Neigara-

neigara Low Mi iddlei Iincomei. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Meilalui i peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meimbeiri ikan manfaat, antara lai in: 

1. Manfaat Teiori iti is 

Hasi il Peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meinambah peingeitahuan meingeinai i 

peingaruh keiti impangan peindapatan teirhadap utang publiik di i neigara-neigara 

low mi iddlei iincomei. 

2. Manfaat Prakti is 

Hasi il Peineili itiian i ini i dapat diijadi ikan seibagai i beintuk sumbangan bagii 

peimeiri intah di i neigara-neigara beirkeimbang, dalam meinyusun peireincanaan dan 

keibi ijakan khususnya dalam hal sumbeir daya modal guna meiwujudkan 

peimeirataan peimbangunan dan meini ingkatkan keiseijahteiraan masyarakat.
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